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ABSTRAK

SITI AHLI SUKURIYATUN. Analisis Parameter pH dan TSS Pada Instalasi

Pengolahan Air Limbah Kantin dan Main Office di PT. Cahaya Fajar Kaltim (di

bawah bimbingan KEMALA HADIDJAH).

Air limbah industri yang dibuang tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu

menjadi masalah utama karena memiliki dampak buruk bagi lingkungan di sekitar.

Pengolahan air limbah industri perlu dilakukan, salah satunya dengan

pembangunan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) domestik. IPAL ini

dibangun dengan tujuan untuk mengetahui kualitas air buangan limbah industri

sebelum dialirkan ke badan sungai, agar air limbah sesuai dengan standar baku

mutu yang telah ditetapkan oleh peraturan daerah setempat.

PT. Cahaya Fajar Kaltim menghasilkan air limbah domestik yang berasal

dari kantin dan main office. Air limbah kantin dan main office PT. Cahaya Fajar

Kaltim dihasilkan dari kegiatan pegawai seperti mencuci tangan dengan sabun,

kegiatan rumah tangga yaitu mencuci piring dan sisa bahan makanan.

Kandungan sabun dan limbah tersebut dapat mempengaruhi kualitas air sungai

sekitar lingkungan perusahaan. Sebelum dibuang ke badan sungai, air limbah di

PT. Cahaya Fajar Kaltim diolah dengan menggunakan instalasi pengolahan air

limbah (IPAL) domestik.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai parameter pH dan TSS

air limbah PT. Cahaya Fajar Kaltim dan membandingkan nilai yang didapatkan

dari data sekunder dengan standar baku mutu yang ditetapkan oleh PERMEN

LHK Nomor 68 Tahun 2016 tentang baku mutu air limbah domestik.

Hasil penelitian dari analisis parameter pH (Potential Of Hydrogen) dan

TSS (Total Suspended Solid) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik

kantin dan main office di PT. Cahaya Fajar Kaltim mendapatkan hasil yang tidak

jauh berbeda. Hasil pH memiliki nilai rata-rata 6 sampai dengan 7 yang berarti

masih berada pada rentang standar baku mutu yaitu 6-9, sedangkan nilai TSS

ada yang di bawah nilai standar baku mutu dan ada yang melebihi standar baku

mutu yaitu 30 mg/L, berdasarkan baku mutu yang ditetapkan oleh PERMEN LHK

Nomor 68 Tahun 2016 tentang baku mutu air limbah domestik.

Kata Kunci : IPAL Domestik, pH, TSS
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I. PENDAHULUAN

Air limbah industri adalah air buangan yang dihasilkan dari setiap

kegiatan industri, jenis limbah industri sangat beragam tergantung dari kegiatan

industri itu sendiri misalnya limbah cair, padat, gas dan lain-lain (Arief, 2016). Air

limbah industri yang dibuang tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu menjadi

masalah utama karena memiliki dampak buruk bagi lingkungan di sekitar.

Pengolahan air limbah industri perlu dilakukan, salah satunya dengan

pembangunan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) domestik. IPAL ini

dibangun dengan tujuan untuk mengetahui kualitas air buangan limbah industri

sebelum dialirkan ke badan sungai, agar air limbah sesuai dengan standar baku

mutu yang telah ditetapkan oleh peraturan daerah setempat.

PT. Cahaya Fajar Kaltim merupakan perusahaan Pembangkit Listrik

Tenaga Uap (PLTU) swasta dan Perusahaan Daerah yang berlokasi di Desa

Tanjung Batu, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara.

Memiliki kapasitas 2 x 25 MW dan 1 x 60 MW dengan bahan bakar batu bara,

yang menyediakan sistem transmisi listrik untuk wilayah Tenggarong Seberang,

Tenggarong Kota, Samarinda, dan Balikpapan, serta untuk mensuplai listrik di

area pulau Kalimantan pada umumnya.

PT. Cahaya Fajar Kaltim menghasilkan air limbah domestik yang berasal

dari kantin dan main office. Air limbah kantin dan main office PT. Cahaya Fajar

Kaltim dihasilkan dari kegiatan pegawai seperti mencuci tangan dengan sabun,

kegiatan rumah tangga yaitu mencuci piring dan sisa bahan makanan.

Kandungan sabun dan limbah tersebut dapat mempengaruhi kualitas air sungai

sekitar lingkungan perusahaan. Oleh sebab itu air limbah di PT. Cahaya Fajar
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Kaltim diolah dengan menggunakan instalasi pengolahan air limbah domestik

sebelum dibuang ke badan sungai.

Pemantauan kualitas air limbah dari instalasi pengolahan air limbah

domestik kantin dan main office rutin dilakukan oleh PT. Cahaya Fajar Kaltim,

salah satunya adalah dengan mengecek nilai parameter pH dan TSS. Parameter

pH merupakan variabel penting dalam uapaya kualitas air, karena kadar pH yang

tinggi dapat dapat mengganggu ekosistem perairan dan mengganggu kehidupan

akuatik dan parameter TSS merupakan cerminan dinamika perubahan kualitas di

perairan, karena jika kadar TSS mengalami kenaikan dapat menyebabkan

terhambatnya proses fotosintesis di dalam perairan dan menyebabkan air

menjadi keruh.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai parameter Potential Of

Hydrogen dan Total Suspended Solid air limbah dari instalasi pengolahan air

limbah domestik kantin dan main office PT. Cahaya Fajar Kaltim. Hasil yang

diharapkan yaitu nilai parameter Potential Of Hydrogen dan Total Suspended

Solid air limbah dari instalasi pengolahan air limbah domestik kantin dan main

office PT. Cahaya Fajar Kaltim yang didapat akan disesuaikan dengan standar

baku mutu berdasarkan PERMEN LHK Nomor 68 Tahun 2016.
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